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ABSTRAK 
 

 IMAS AULIA NABILA PUTRI, STRATEGI PENINGKATAN TARGET 
ANGKUTAN PUPUK DENGAN OPTIMALISASI SISTEM VOYAGE 
CHARTER DI PT PUPUK Indonesia LOGISTIK  Proposal Program Studi 
Transpotasi Laut, Program Sarjana Terapan, POLITEKNIK PELAYARAN 
SURABAYA. Dibimbing oleh Pembimbing I : Bapak Romanda Annas Amrullah, 
S.ST., M.M., Pembimbing II : Bapak Teguh Pribadi, MSi., QIA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan target 
angkutan pupuk melalui optimalisasi sistem voyage charter di PT Pupuk Indonesia 
Logistik (PILOG). Sistem ini dipilih karena fleksibilitasnya dalam menyesuaikan 
kebutuhan pengangkutan berdasarkan ketersediaan muatan. Metode yang 
digunakan adalah mix method dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan kuesioner, serta dianalisis menggunakan pendekatan SWOT. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama perusahaan terletak pada dukungan 
regulasi sebagai anak perusahaan BUMN dan pengalaman dalam distribusi pupuk. 
Namun, keterbatasan armada kapal sendiri dan ketergantungan pada penyewaan 
kapal pihak ketiga menjadi kelemahan signifikan. Peluang besar hadir dari 
meningkatnya permintaan pupuk nasional, tetapi terdapat ancaman berupa cuaca 
ekstrem dan fluktuasi biaya sewa kapal. Strategi yang dihasilkan antara lain 
menjalin kemitraan strategis, investasi bertahap pada armada sendiri, serta 
optimalisasi sistem logistik untuk mengurangi risiko gangguan distribusi. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan 
strategis perusahaan untuk mencapai efisiensi dan peningkatan volume angkutan 
pupuk secara berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Strategi, Angkutan Pupuk, Voyage Charter, SWOT, Optimalisasi 
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ABSTRACT 
 

TRANSPORTATION TARGET BY OPTIMIZING THE VOYAGE CHARTER 

Study Program, Applied Undergraduate Program, SURABAYA SHIPPING 
POLITEKNIK. Supervised by Supervisor I: Mr. Romanda Annas Amrullah, S.ST., 
M.M., Supervisor II: Mr. Teguh Pribadi, MSi., QIA. 

This study aims to analyze the strategy to increase fertilizer transportation 
target by optimizing the voyage charter system at PT Pupuk Indonesia Logistik 
(PILOG). This system was chosen because of its flexibility in adjusting 
transportation needs based on cargo availability. The method used is a mix method 
with data collection techniques through observation, interviews, and 
questionnaires, and analyzed using the SWOT approach. The results of the study 
indicate that the company's main strength lies in regulatory support as a subsidiary 
of a BUMN and experience in fertilizer distribution. However, the limitations of its 
own fleet and dependence on third-party ship rentals are significant weaknesses. 
Great opportunities arise from the increasing demand for national fertilizer, but 
there are threats in the form of extreme weather and fluctuations in ship charter 
costs. The resulting strategies include establishing strategic partnerships, gradual 
investment in our own fleet, and optimizing the logistics system to reduce the risk 
of distribution disruptions. This research is expected to be a reference in making 
strategic decisions for companies to achieve efficiency and increase the volume of 
fertilizer transportation sustainably. 

 
Keywords: Strategy, Fertilizer Transportation, Voyage Charter, SWOT,             

Optimizatio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki garis pantai terpanjang 

di dunia + 81.000 KM hampir di setiap pulau, menunjukkan bahwa negara ini 

memiliki dua pertiga luas lautan daripada daratan. Maka dari itu mengapa 

Indonesia cocok menjadi poros maritim dunia salah satu alasan utama mengapa 

Indonesia cocok menjadi poros maritim adalah karena posisis geostrategis. 

Menurut statistik, Indonesia bertanggungjawab atas kurang lebih 40% lalu 

lintas perdagangan barang dan jasa yang diangkut kapal melintasi perairan 

negara tersebut. Ini adalah kekuatan yang memiliki potensi besar untuk 

memperbaiki perekonomian Indonesia(Ayu Andriani ,. 2018). 

Dalam perkembangan zaman transportasi laut  dianggap sebagai salah 

satu akomodasi yang sangat efisien diantara moda transportasi darat maupun 

udara, mempunyai peranan utama dalam bidang logistic. Menurut Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut,Transportasi laut mempunyai peran yang sangat 

penting bagi Indonesia mengingat Indonesia yang memiliki 17.000 pulau dan 

perekonomian Indonesia. Dalam pengembangan bidang logistik ini melibatkan 

Perusahaan penyedia jasa moda transportasi maupun multimoda. Salah satu 

dalam bidang baik perusahaan maupun BUMN harus memiliki kesepakatan 

dalam transportasi laut pemerintah. PT Pupuk Indonesia Logiostik adalah salah 
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satu perusahaan pelayaran di bawah naungan BUMN yaitu PT Pupuk Indonesia 

Logistik. 

PT Pupuk Indonesia Logistik salah satu perusahaan pelayaran yang 

berkembang di Indonesia adalah PT Pupuk Indonesia Logistik menyediakan 

jasa pelayaran dan transportasi laut. Fokus utama  PT Pupuk Indonesia logistik  

adalah pada sektor logistik. Perusahaan ini mengkhususkan diri dalam 

pengangkutan barang dari pelabuhan satu ke pelabuhan yang lainya . Menurut 

( Romanda Annas Amrullah 2020) Pelabuhan adalah titik penting di suatu 

negara yang terdiri dari daratan dan perairan yang menawarkan berbagai 

layanan, bisnis, dan perdagangan barang. Selain itu, pelabuhan berfungsi 

sebagai tempat untuk menghubungkan orang ke tempat tinggal melalui jalur 

laut, dan juga distribusi barang terutama pupuk didistribusikan keseluruh 

wilayah Indonesia, serta bahan baku yang dikirim ke pabrik milik BUMN yang 

bermitra dengan PT Pupuk Indonesia Logistik (Persero). PT Pupuk Indonesia 

Logistik merupakan salah satu anak Perusahaan dari PT  Pupuk Indonesia 

holding company (PIHC) yang merupakan induk Perusahaan PT Pupuk 

Indonesia Logistik itu sendiri dan pengangkutan barang, terutama dalam sentra 

distribusi produk pupuk di seluruh wilayah Indonesia.  

Seiring melonjaknya permintaan produk   pupuk yang berkualitas, 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam sistem 

distribusi, termasuk pengangkutan produk pupuk  menggunakan kapal. PT 

Pupuk Indonesia Logistik sendiri menggunakan system voyage charter sebagai 

salah satu opsi penyewaaan kapal, mempertimbangkan fleksibilitasnya dalam 

menyesuaikan dengan ketersediaan muatan yang akan diangkut. Sistem ini 
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memungkinkan Perusahaan untuk lebih efisien dalam mengelola pengiriman 

barang sesuai kebutuhan tanpa terbebani oleh kepemilikan kapal secara 

permanen.  

Pada saat penulis melakukan praktek darat terdapat faktor - faktor 

adapun yang menjadi penghambat proses target angkutan kapal adalah 

angkutan kapal yang tidak memadai untuk mengangkut angkutan ,maka dari 

itu tidak mencapai target realisasi angkutan kapal pertahun, maka melalui 

penelitian ini, penulis bertujuan untuk meningkatkan target angkutan yang 

dicapai pada perusahaan dengan melakukan optimalisasi pada sistem voyage 

charter.  Penelitian ini juga akan mengidentifikasi masalah yang terjadi pada 

Perusahaan serta mengusulkan Solusi untuk meningkatkan target angkutan 

kapal. Akibatnya, studi ini dapat membantu Perusahaan untuk mencapai tagert 

angkutan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil review penelitian terdahulu, sehingga penulis 

mengambil judul STRATEGI PENINGKATAN TARGET ANGKUTAN 

PUPUK DENGAN OPTIMALISASI SISTEM VOYAGE CHARTER DI 

PT PUPUK INDONESIA LOGISTIK. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dengan mempertimbangkan latar belakang diatas, serta pengalaman 

penulis di perusahaan selama melaksanakan praktek darat di PT Pupuk 

Indonesia Logistik, untuk memenuhi tanggung jawab sebagai taruna prodi D-

IV Transportasi Laut, penulis dapat menyimpulkan masalah yang akan dibahas 
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dalam skripsi ini. Rumusan masalah ini akan membantu jawaban yang tepat 

dan sesuai dengan latar belakang. 

Rumusan masalah tersebut yaitu: 

1. Bagaimana Kendala  yang ada di PT. Pupuk Indonesia Logistik dalam 

proses pemenuhan target angkutan pupuk 

2. Bagaimana Upaya yang diambil oleh PT Pilog untuk mengatasi proses 

pemenuhan target angkutan pupuk 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dari paparan permasalahan yang terjadi diatas, penulisan karya ilmiah 

terapan ini mempunyai beberapa tujuan sebagai bahan pertimbangan dan acuan 

terhadap fenomena yang terjadi. Adapun beberapa tujuan penelitian ini antara 

lain: 

1. Untuk mengetahui kendala yang muncul dalam proses peningkatan target 

2. Untuk mengetahui upaya apa yang diambil PT Pupuk Indonesia Logistik 

untuk memperlancar target angkutan kapal 

 

D. BATASAN MASALAH 

Sesuai dengan judul dan topik yang dipilih, penulis membatasi 

penelitian ini pada Strategi Peningkatan Target Angkutan Pupuk dengan 

Optimalisasi Sistem Voyage Charter di PT Pupuk Indonesia Logistik. Peneliti 

melaksanakan Praktik Darat (PRADA) di PT Pupuk Indonesia Logistik selama 

12 Bulan, sehingga data yang diambil hanya sebatas peneliti melaksanakan 

penelitian tersebut 
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E. TUJUAN PENELITIAN 

Dari paparan permasalahan yang terjadi diatas, penulisan karya ilmiah 

terapan ini mempunyai beberapa tujuan sebagai bahan pertimbangan dan acuan 

terhadap fenomena yang terjadi. Adapun beberapa tujuan penelitian ini antara 

lain: 

1. Untuk mengetahui kendala yang muncul dalam proses peningkatan target 

2. Untuk mengetahui upaya apa yang diambil PT Pupuk Indonesia Logistik 

untuk memperlancar target angkutan pupuk 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Terdapat beberapa keuntungan dalam kegiatan penelitian ini,untuk 

pembaca dan peneliti itu sendiri. Berikut ini adalah  manfaat dari masalah yang 

dibahas, yaitu: 

1. Secara Teoritis  

Secara Teoritis ,penulis berharap dari karya tulis ilmiah ini 

menambah referensi umum tentang peningkatan target angkutan pupuk di 

PT Pupuk Indonesia Logistik, kemudian hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi dan bahan bacaan baru mengenai optimalisasi sistem 

voyage charter di Pt Pupuk Indonesia Logistik. 

2. Secara Praktis  

Penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi atau referensi 

mengambil strategi peningkatan target angkutan pupuk semakin baik lagi, 

kemudian penulis mampu mempraktekkan teori  teori yang di dapat selama 

mengikuti Pendidikan, dan sebagai  
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persyaratan kelulusan dari program Diploma IV Politeknik 

Pelayaran Surabaya, serta melatih kemampuan penulis untuk 

menyampaikan ide dan pendapat mereka dengan cara yang dapat 

dipertanggung jawabkan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

Penelivtivan ivniv tivdak lepas dariv penelivtivan sebelumnya dengan bertujuan untuk 

memperkuat penelivtivan sebelumnya 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya 
No Peneliti dan 

tahun 
Judul 

Penelitian 
Kesimpulan Perbedaan 

1 Rahayu Nanda 
Pramesty Setyawan 
(2022) 

Optivmalivsasiv 
Sivstem Voyage 
Charter Dalam 
Pengadaan 
Armada Laut div 
PT Pupuk 
Ivndonesiva Logi vstivk 

Dariv pembahasan 
dalam jurnal 
membahas analivsivs 
dan evaluasi v 
PT.Pupuk Ivndonesiva 
Logi vstivk,Perusahaan 
jasa angkutan laut di v 
Ivndonesiva .Penelivtivan 
ivniv menggunakan 
kualivtativf dan 
deskrivptivf dan 
wawancara semi v 
terstruktur ,dengan 
focus pada analivsivs 
SWOT dan matrivks 
Ivnternal-Eksternal 
(IvE) .Hasivlnya 
menunjukkan 
beberapa strategi v 
pengembangan usaha 
,proses negosivasiv tarivf 
dan pengadaan kapal  

Sedangkan 
penelivtivan ivniv  
berfokus pada 
analivsa strategi v 
pengembangan 
usaha jasa 
angkutan laut dan 
juga 
Perbedaan terletak 
pada strategiv 
pengembangan 
usaha untuk pasar 
pengembangan 
produk 

2 Marivhot 
Sivmanjuntak(2019) 

Pengaruh 
Ketersedivaan 
Muatan Kapal dan 
Waivtivng Tivme 
terhadap Volume 
Muatan Kapal 
yang divangkut 
studiv kasus 
Voyage Charter div 
Kapal Mivlivk 
PT.Ivndobaruna 
Bulk Transport 

Dariv pembahasan 
yang divbahas dalam 
jurnal ivniv bahwa 
ketersedivaan waktu 
tunggu 
mempengaruhiv 
volume yang divangkut 
oleh kapal PT. 
Ivndonbaruna Bulk 
Transport 

Sedangkan 
penelivtivan ivniv 
berfokus pada 
analivsa 
keterlivbatan 
banyaknya pivhak 
dan perbedaan 
prespektivf dalam 
bekerja menjadiv 
salah satu faktor 
utama yang 
menyebabkan 
adanya faktor 
ketersedivaan 
waktu tunggu 
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No Peneliti dan 
tahun 

Judul 
Penelitian 

Kesimpulan Perbedaan 

dengan 
menggunakan 
voygae charter 

3 Merivssa Anugrah 
Tandivsau (2021) 

Analivsivs Proses 
Pelaksanaan 
Perjanjivan Charter 
Kapal Tug Boat 
berdasarkan 
Perjalanan 
(Voyage Charter) 
div PT Bi vntang 
Samudera Mandivriv 
Livnes 

Dariv pembahasan 
yang divbahas dalam 
jurnal ivniv membahas 
berbagaiv penyebab 
keterlambatan dalam 
proses charter kapal, 
terutama terksivt 
dengan keterlambatan 
pivhak pengivrivm dan 
memenuhiv tanggung 
jawabnya, terutama 
dalam hal 
pembayaran kepada 
PT. Bivntang 
Samudera Mandivriv 
Livnes, yang 
berdampak pada 
proses bongkar muat 
div pelabuhan 

Perbedaan yang 
divlakukan 
perusahaan 
mengatasiv 
masalah yang 
serivng terjadiv saat 
charter kapal 
berdasarkan 
perjalanan adalah 
dengan menunda 
proses bongkar 
muat barang div 
pelabuhan sampaiv 
pivhak shivpper 
membayar 
setengah dariv 
jumlah yang telah 
div sepakativ 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Strategiv 

Menurut (Nivsak, 2013) strategiv adalah untuk menentukan bagaivmana 

bivsnivs kivta akan berbeda dariv perusahaan laivn. Namun, strategiv tivdak hanya 

berperan sebagaiv peta jalan yang memberivkan arah, melaivnkan juga harus 

menggambarkan cara pelaksanaan taktivk operasivonal untuk mencapaiv tujuan 

tersebut. Sehivngga dapat divsivmpulkan bahwa strategiv adalah sebuah rencana 

terpadu yang divrancang secara mendalam untuk mencapaiv tujuan yang 

spesivfivk. Dalam pelaksanaanya, strategiv mencakup serangkaivan langkah 

yang melivbatkan perencanaan yang cermat, pengambivlan keputusan yang 

bivjak, serta tivndakan yang terkoordivnasiv dan selaras. Semua elemen ivniv 
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divrancang untuk memastivkan hasivl yang divivngivnkan sapat tercapaiv secara 

efektivf dan efivsiven. 

Secara umum pengertivan strategiv merupakan rencana jangka panjang 

guna meraivh tujuan atau sasaran tertentu. Strategiv juga dapat divartivkan 

sebagaiv upaya mengoptivmalkan sumber daya dan kemampuan supaya tujuan 

dapat divcapaiv dengan baivk dan efivsiven 

2. Penivngkatan  

Menurut (Sivtiv Hertantiv, 2018)Penivngkatan adalah proses yang 

divlakukan langkah demiv langkah, mulaiv dariv tahap terendah, tahap 

menengah, hivngga tahap akhivr atau tahap puncak. Pengertivan Penivngkatan  

yaivtu suatu proses, metode, atau tivndakan yang divlaksanakan guna membawa 

sesuatu ke tivngkat yang lebivh tivnggiv atau ke arah kemajuan yang lebivh baivk. 

Sehivngga dapat divsivmpulkan bahwa penivngkatan divartivkan sebagaiv upaya 

untuk menjadivkan sesuatu lebivh baivk divbandivngkan dengan kondivsiv 

sebelumnya 

3. Target 

Menurut (Ivbnu Afandiv, 2011)  Target adalah usaha guna  mencapai v 

tujuan yang telah kivta pivlivh .  Target yaivtu tujuan yang ivngivn divcapaiv dalam 

kurun waktu tertentu. Target berfungsiv sebagaiv acuan yang jelas dan terukur, 

sehivngga dapat memandu langkah-langkah yang div ambivl untuk 

mencapaivnya. Selaivn ivtu, target dapat div artivka sebagaiv sasaran yang telah div 

tetapkan atau batas tertentu yang harus divpenuhiv, baivk dalam aspek kuantivtas 

maupun kualivtas. Dengan adanya target, proses evaluasiv dan pencapaivan 

menjadiv lebivh terarah dan sivstemativs. Dalam hal ivniv, tentu saja serangkaivan 
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tivndakan harus sesuaiv dengan tujuan yang ivngivn kivta capaiv .  Secara umum, 

target mengacu pada tujuan yang divtetapkan untuk divcapaiv dalam perivode 

waktu tertentu. 

4. Angkutan Kapal 

 Pengertivan Angkutan kapal  adalah aktivvivtas pengangkutan yang 

melivbatkan penumpang / barang dengan memanfaatkan kapal laut sebagaiv 

sarana transportasiv utama. Kegivatan ivniv divlakukan untuk mendukung 

perjalanan dariv satu pelabuhan ke pelabuhan laivnya, baivk dalam satu kaliv 

perjalanan maupun beberapa kaliv transivt. Layanan angkutan kapal mencakup 

berbagaiv kebutuhan, mulaiv dariv pengangkutan logivstivk hivngga mobivlivtas 

manusiva dengan tujuan mendukung kelancaran perdagangan, parivwivsata 

atau keperluan laivnya div sektor marivtivm. 

Pengertivan angkutan kapal menurut (UU Nomor 17 Tahun 2008) 

Angkutan kapal merujuk pada proses atau kegivatan memivndahkan barang 

dan penumpang menggunakan kapal dariv satu pelabuhan ke pelabuhan laivn. 

Secara umum, angkutan kapal adalah kegivatan transportasiv yang 

menggunakan angkutan berupa kapal yang membawa penumpang atau 

barang dariv satu pelabuhan ke pelabuhan laivnya.  

5. Optivmalivsasiv  

Menurut (Muhammad Habivbiv, 2018) Optivmalivsasiv dapat 

divdefivnivsivkan sebagaiv upaya untuk mencapaiv hasivl yang divivngivnkan dengan 

cara yang palivng efektivf dan efivsiven. Ivniv berartiv mengoptivmalkan sesuatu atau 

menivngkatkanya, termasuk upaya, langkah, atau metode yang divgunakan 

untuk mengoptivmalkanya. Serivngkaliv semua persyaratan dapat divatasiv 
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melaluiv tivndakan strategivs yang divlakukan untuk mendapatkan optivmasiv 

tersebut 

Optivmasiv tivdak hanya berfokus pada pencapaivan dan hasivl yang 

divivngivnkan, melaivnkan juga menekankan pentivngnya mencapaiv hasivl dengan 

cara yang efektivfdan efivsiven. Optivmalivsasiv dapat divartivkan sebagaiv proses 

evaluasiv atau pengukuran yang bertujuan agar memastivkan bahwa semua 

kebutuhan dapat terpenuhiv melaluiv tivndakan atau langkah- langkah yang 

divambivl. Dalam hal ivniv optivmalivsasiv tivdak hanya mencakup pemenuhan 

syarat secara kuantivtativf, tetapiv juga dapat memivkivrkan kualivtas, efivsivensiv, 

dan efektivvivtas dariv tivndakan tersebut. Dengan kata laivn, optivmalivsasiv adalah 

pendekatan sivstemativs untuk mencapaiv hasivl guna mencapaiv tujuan secara 

efektivf dan efivsiven untuk mencapaiv hasivl yang sebaivk mungkivn. 

6. Sivstem  

Menurut (Dengen Helivza Rahmaniva Hatta, 2009) Sivstem yaivtu terdivriv 

dariv berbagaiv komponen yang salivng terhubung dalam suatu jarivngan  adalah 

kumpulan elemen yang salivng terhubung dalam suatu jarivngan, bekerja 

secara teratur dan terkoordivnasiv sebagaiv satu kesatuan yang utuh untuk 

mencapaiv tujuan atau sasaran tertentu. Sehivngga dapat divsivmpulkan bahwa 

sivstem merupakan suatu hivmpunan atau unsur atau komponen yang salivng 

terhubung, salivng berivnteraksiv, dan bekerja secara terkoordivnasiv untuk 

mencapaiv tujuan atau hasivl tertentu. Dengan kata laivn  sivstem adalah 

kumpulan komponen atau subsivstem yang salivng berivnteraksiv dan bekerja 

sama untuk mencapaiv suatu tujuan melaluiv serangkaivan proses atau operasiv 

yang salivng terhubung.  
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7. Voyage Charter 

Menurut (Suprivyanta, 2020) voyage charter adalah persetujuan 

pivhak pemivlivk kapal seluruhnya atau sebagivan atau penyewa  dengan bivaya 

yang tergantung pada jumlah barang yang divangkut atau jarak yang 

divtempuh. Pengertivan Voyage Charter adalah bentuk kontrak sewa kapal 

divmana pemivlivk kapal (Shivpowner) menyewakan kapalnya kepada penyewa 

(charterer) untuk mengangkut barang tertentu dalam satu rute atau 

perjalanan yang telah divtentukan. Dalam perjanjivan ivniv, penyewa membayar 

bivaya yang divkenal sebagaiv freivght, yang bivasanya divhivtung berdasarkan 

jumlah barang yang divangkut atau jarak tempuh perjalan. Pengelolaan kapal, 

termasuk penyedivaan awak, pemelivharaan, dan asuransiv, sepenuhnya 

menjadiv tanggung jawab pemivlivk kapal 

a. Jenivs-Jenivs Charter 

1) Ti vme Charter  

Menurut (Djaja, 2015) Tivme Charter merupakan perjanjivan 

yang memberivkan penyewa kebebasan untuk menggunakan 

kapalnya selama jangka waktu tertentu yang telah divsepakativ dalam 

perjanjivan. Pengertivan Ti vme Charter adalah suatu bentuk perjanjivan 

penyewaan kapal untuk jangka waktu tertentu, Divmana pemivlivk 

kapal menyerahkan kapal tersebut kepada penyewa (charterer) 

dalam kondivsiv sivap berlayar. Dalam konteks ivniv, kapal yang 

divsewakan divserahkan dengan seluruh kelengkapan operasivonal 

yang mencakup kru kapal (crew) dan perlengkapan pelayaran 

laivnya. Jangka waktu yang divmaksud mivsalnya dalam hivtungan 
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bulan atau hivtungan tahun Namun ,tanggung jawab penyedivan 

bahan bakar dan aivr tawar selama masa penyewaan sepenuhnya 

berada div bawah kewajivban penyewa. Umumnya , masa penyewaan 

kapal pada persetujuan tivme charter berlangsung selama tivga bulan 

atau dalam kelivpatan tivga bulan . Namun , tivdak jarang pula kapal 

divsewakan untuk jangka waktu yang lebivh Panjang, sepertiv satu 

tahun, dua tahun , atau lebivh , tergantung pada kebutuhan penyewa. 

Selama masa kontrak, kapal divgunakan sepenuhnya oleh penyewa 

sesuaiv tujuan operasivonal yang divsepakativ,dengan tetap mematuhiv 

syarat-syarat yang telah divtentukan dalam perjanjivan 

2) Trivp Charter 

Pengertivan Trivp  Charter Menurut (Mardalena, 2020) adalah 

Trivp Charter merupakan jenivk kontrak sewa menyewa kapal untuk 

mengangkut sejumlah besar muatan tertentu untuk satu atau 

beberapa perjalanan tertentu berdasarkann muatan yang wajivb 

divbongkar div pelabuhan (pelabuhan-pelabuhan) tujuan tertentu. 

Dalam jenivs perjanjivan ivniv , tivdak divtentukan secara spesivfivk durasiv 

waktu pelayaran yang harus divtempuh oleh kapal untuk 

menyelesaivkan perjalanan dariv Pelabuhan pemuatan ke Pelabuhan 

tujuan. Fokus utama dariv persetujuan trivp charter adalah 

pengangkutan muatan dengan rute tertentu yang telah divsepakativ, 

tanpa memperhativkan lamanya waktu yang div perlukan untuk 

menyelesaivkan perjalanan tersebut. Jenivs persetujuan ivniv umumnya 
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divgunakan untuk kebutuhan pengivrivman kargo yang spesivfivk dengan 

rute yang jelas. 

3) Voyage Charter 

Voyage Charter Menurut (Mardalena, 2020) merupakan 

persetujuan antara satu pivhak dan pivhak yang laivn untuk 

menyedivakan sebuah kapal tertentu untuk mengangkut orang atau 

barang melaluiv lautan dalam satu atau lebivh perjalanan. Dalam 

perjanjivan ivniv, kedua belah pivhak, yaivtu pemivlivk kapal dan penyewa 

,sepakat terhadap sejumlah ketentuan,termasuk tata cara pemuatan, 

pembongkaran muatan , serta batas waktu untuk menyelesaivkan 

proses tersebut. Namun, perjanjivan voyage charter serivng kaliv 

melivbatkan berbagaiv persoalan yang berkaivtan dengan hak dan 

kewajivban kedua belah pivhak. Permasalahan tersebut bivsa mencakup 

tanggung jawab selama pelayaran, penundaan dalam proses 

pemuatan atau pembongkaran, serta hal-hal laivn yang dapat 

mempengaruhiv kelancaran operasivonal dan hubungan antara pemivlivk 

kapal serta penyewa . Perjanjivan ivniv memerlukan pengaturan yang 

rivnciv untuk memastivkan kesepahaman dan menghivndariv konflivk 

selama berlangsungnya kerja sama 

4) Bareboat Charter  

Menurut (Mardalena, 2020) Bareboat Charter atau divsebut 

juga Deni vse Charter yaivtu perjanjivan sewa- menyewa kapal dalam 

keadaan tivdak lengkap, yaivtu tanpa awak kapal dan sumber bahan 

bakar dan aivr tawar. Perusahaan pelayaran bivasanya menyetujuiv 



15  

 
 

persetujuan charter bareboat karena sedang mempersivapkan guna 

membeliv atau membuat armada kapal mivlivk sendivriv div galangan div 

dalam atau luar negeriv. Perusahaan pelayaran yang menyewa kapal 

berdasarkan persetujuan charter bareboat harus mengatur operasiv 

kapal secara lebivh cermat, termasuk seberapa cepat pembangunan 

kapal selesaiv div galangan dan seberapa baivk penyerahanya  
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C. KERANGKA BERPIKIR 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

Dalam penelivtivan ivniv, metode campuran divgunakan. Metode ivniv 

mengumpulkan dan menganalivsivs data, mengivntegrasivkan temuan, dan menarivk 

kesivmpulan dengan menggabungkan kedua pendekatan (kualivtativf dan 

kuantivtativf) dalam satu penelivtivan. Penelivtivan ivniv menemukan jawaban atas 

pertanyaannya dengan menggunakan pendekatan kombivnatorival. Oleh karena 

ivtu, metode gabungan divdefivnivsivkan sebagaiv pendekatan yang menggabungkan 

atau memadukan metode kuantivtativf dan kualivtativf (Subagyo, 2020). 

Pengumpulan dan analivsivs data secara sivstemativs melaluiv metode 

observasiv dan analivsivs. Tujuannya adalah untuk mengambivl tivndakan dan 

menghasivlkan perubahan melaluiv pengembangan pengetahuan praktivs. Hasivl 

dariv obserasiv ivniv divgunakan untuk membuat kuesivner yang divivsiv oleh responden 

dengan kode-kode yang akan memudahkan analivsivs data. Analivsivs dan evaluasiv 

divlakukan secara menyeluruh dengan menggunakan kedua pendekatan: 

deskrivptivf dan stativstivk. Pendekatan deskrivptivf membantu manajemen 

pelabuhan menentukan tivndakan apa yang harus divlakukan, sedangkan 

pendekatan stativstivk menggunakan analivsivs SWOT untuk menentukan faktor 

eksternal dan ivnternal yang berperan dalam penerapan Optivmalivsasiv sivstem 

voyage charter div PT Pupuk Ivndonesiva Logivstivk. Data dariv analivsivs SWOT 

divperoleh melaluiv pendekatan kuantivtativf. 
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B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelivtivan ivniv  div laksanakan div PT Pupuk Ivndonesiva Logivstivk salah satu 

perusahaan pelayaran yang berkembang div Ivndonesiva yang  menyedivakan jasa 

pelayaran dan transportasiv laut, melivputiv: 

1. divstrivbusiv barang berupa pupuk divdivstrivbusivkan divseluruh wivlayah 

Ivndonesiva  

2. jasa pergudangan dan angkutan darat untuk mendukung pengivrivman pupuk 

Penelivtivan ivniv div laksanakan pada saat semester V dan VI v, selama 1 

(satu) tahun terhivtung pada tanggal 14 Juliv 2023 hivngga 19 Juliv 2024 

 

C. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasiv 

Populasiv adalah wivlayah generalivsasiv yang terdivriv dariv objek atau 

subjek dengan sivfat atau karakterivstivk tertentu yang divgunakan penelivtiv 

untuk mempelajarivnya dan menarivk kesivmpulan darivnya mempunyaiv civriv-

civriv yang relevan dengan data penelivtivan atau penemuan tertentu.  

Populasiv pada penelivtivann ivniv adalah karyawan yang bekerja div PT 

Pupuk Ivndonesiva logivstivk tercatat dalam rentang waktu tahun 2023 hivngga 

tahun 2024.  

2.  Sampel  

Pengertivan sampel adalah bagivan atau perwakivlan dariv suatu 

populasiv yang divgunakan untuk melakukan penelivtivan atau studiv. Sampel 

pada penelivtivan ivniv adalah 30 responden divantaranya:  
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a. 15 orang kantor bagivan Marketivng 

b. 15 orang kantor bagivan akuntansiv & keuangan 

 

D. SUMBER DAN METODE PENGUMPULAN DATA 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelivtivan ivniv dalam membantu pembahasan 

divantaranya yakniv :  

a. Data Privmer 

Ivnformasiv dasar yang divkumpulkan langsung dariv ivnstrumental 

yang sedang berjalan divsebut data privmer. Data ivniv tivdak dapat 

divgeneralivsasivkan karena hanya menggambarkan keadaan pada saat 

pengumpulan data. Ivnformasiv dasar penelivtivan ivniv divperoleh melalui v 

kuesivoner yang divivsiv oleh responden yang mengetahuiv tentang voyage 

charter. 

b. Data Sekunder 

Dalam penelivtivan ivniv data sekunder divgunakan untuk melengkapi v 

data privmer. Data ivniv divperoleh secara tivdak langsung dariv catatan, 

ivnformasiv, buku, majalah, dan sumber laivn yang berkaivtan dengan 

masalah yang divtelivtiv. Penelivtivan ivniv menggunakan data sekunder untuk 

melengkapiv pembahasannya. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasiv  

Dalam penelivtivan ivniv, penelivtiv melakukan observasiv div lapangan 

yang bertujuan mengamativ objek yang akan divtelivtiv. Pengamatan ivniv 
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membantu dalam pengumpulan data yang akan menentukan aspek-

aspek yang akan menjadiv SWOT mengenaiv Optivmalivsasiv sivstem voyage 

charter div PT Pupuk Ivndonesiva Logivstivk. 

b. Wawancara 

Saat penelivtiv melakukan observasiv div lapangan, wawancara 

divlakukan untuk memastivkan keabsahan data. Narasumber wawancara 

ivniv adalah ivndivvivdu yang memivlivkiv kompetensiv yang divperlukan untuk 

penelivtivan ivniv. Penelivtiv menggunakan hasivl wawancara untuk 

menjelaskan sivstem voyage charter PT Pupuk Ivndonesiva Logivstivk  

c. Kuivsivoner 

Untuk mengumpulkan data, kuivsivoner yang divgunakan dalam 

penelivtivan ivniv divgunakan. Pertanyaan divberivkan kepada responden atau 

narasumber, yang bertanggung jawab atas tivndakan yang relevan. 

Surveiv divlakukan terhadap karyawan PT Pupuk I vndonesiva Logivstivk. 

Penelivtivan ivniv menggunakan kuivsivoner untuk mengukur dan menivlaiv 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman masivng-masivng analivsivs  

Tabel 3. 1 Blueprint Kuisioner pembobotan 
No Varivabel  TP KP P SP 
 Streangth (Kekuatan)     
1 Dukungan regulasiv      
2 Penyesuaivn latar belakang     

 Weakness (Kelemahan)     
1 Ketersedivaan sarana prasarana     
2 Penyesuaivan sarana prasarana     

 Oppurtuni vty (Peluang)     
1 Permivntaaan pasar     
2 Kondivsi v relasiv      

 Threats (Ancaman)     
1 Penyesuaivn cuaca     
2 Perubahan kondivsi v pasar     
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Analivsivs SWOT mencakup perhivtungan yang divdasarkan pada 

evaluasiv kualivtativf yang divlakukan oleh tivm analivsivs. Ivniv menunjukkan 

betapa pentivngnya setivap komponen dalam mempengaruhiv rencana dan 

keberhasivlan perusahaan. Sementara perhivtungan bobot tivdak 

memasukkan perivngkat atau angka tertentu, ivtu memberivkan urutan 

faktor- faktor yang divanggap tertivnggiv. 

Tabel 3. 2 Pemberian Nilai Skala Model Likert 
Favorable Bobot 

Sangat Pentivng 4 

Pentivng  3 

Kurang Pentivng 2 

Tivdak Pentivng 1 

 
Tabel 3. 3 Blueprint Kuisioner rating 

No Varivabel  TK KK K SK 
 Streangth (Kekuatan)     

1 Dukungan regulasiv      

2 Penyesuai vn latar belakang     

 Weakness (Kelemahan)     

1 Ketersedi vaan sarana prasarana     

2 Penyesuai van sarana prasarana     

 Oppurtunivty (Peluang)     

1 Permivntaaan pasar     

2 Kondivsi v relasiv      

 Threats (Ancaman)     

1 Penyesuai vn cuaca     

2 Perubahan kondivsiv pasar     

 
Analivsivs SWOT melivbatkan evaluasiv elemen yang ada secara 

kuantivtativf. Faktor-faktor tersebut dapat divtunjukkan dalam bentuk 

angka atau nivlaiv, yang menunjukkan seberapa relevan atau mengakar 

faktor tersebut dalam bivsnivs. 
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Tabel 3. 4 Pemberian Nilai Skala Model Likert 
Favorable Bobot 

Sangat Kuat 4 
Kuat 3 

Kurang Kuat 2 
Tivdak Kuat 1 

 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

1. Analisis Data Kualitatif 

Pengolahan data kualivtativf adalah proses pengumpulan data, 

pengurangan data, penyampaivan data, verivfivkasiv, dan kesivmpulan yang 

divhasivlkan dariv metode penelivtivan yang berfokus pada kualivtas dan 

karakterivstivk subjek penelivtivan. Metode ivniv divdasrkan pada pengetahuan dan 

pengalaman seseorang serta konteks sosival div sekivtar mereka 

a. Pengumpulan Data 

Dalam penelivtivan ivniv, observasiv divlakukan untuk mengetahuiv 

fakta- fakta yang ada div lapangan khususnyatentang PT Pupuk 

Ivndonesiva Logivstivk. Selanjutnya, wawancara mendalam, metode 

pengumpulan data yang umum divgunakan, divgunakan untuk 

mengajukan pertanyaan langsung kepada karyawan PT Pupuk 

Ivndonesiva Logivstivk. Metode ivniv dapat divgunakan untuk  memvalivdasiv 

data yang telah divperoleh sebelumnya 

b. Reduksiv Data 

Tahap ivniv berkonsentrasiv pada proses pemivlivhan, 

penyederhanaan, abstraksiv, dan transformasiv data mentah yang 

divperoleh dariv proses pengumpulan data. Ivniv divlakukan agar data 

tersebut dapat divsesuaivkan dengan kebutuhan dan fokus penelivtivan div 
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masa mendatang. Pada tahap ivniv, penelivtiv membedakan data pentivnng 

dariv yang tivdak pentivng untuk memenuhiv tujuan penelivtivan. Reduksiv data 

adalah analivsivs yang mempertajam, mengkategorivkan, mengarahkan, 

menghivlangkan, dan membersivhkan data. Analivsivs SWOT akan 

divgunakan untuk membuat kesivmpulan akhivr dan memverivfivkasiv data 

dariv temuan wawancara dan observasiv 

c. Penyajivan Data 

Penyajivan Data kumpulan ivnformasiv terstruktur yang 

memungkivnkan untuk menarivk kesivmpulan dan mengambivl tivndakan 

divkenal sebagaiv penyajivan data. Data penelivtivan kualivtativf dapat 

divsajivkan dalam bentuk penjelasan sederhana,  divagram, flowchart, dan 

sebagaivnya. Dengan menyajivkan data dalam penelivtivan ivniv dalam bentuk 

narasiv, ivnformasiv tentang optivmalivsasiv sivstem voyage charter PT Pupuk 

Ivndonesiva Logivstivk divberivkan. Ivniv membantu penelivtiv memahamiv apa 

yang terjadiv dan merencanakan tivndakan untuk ivndivkator angket dalam 

bentuk tabel.  

d. Verivfivkasiv dan Kesivmpulan 

Proses terakhivr dalam teknivk analivsivs data kualivtativf adalah 

menarivk kesivmpulan dan mengkajiv data. Proses ivniv menunjukkan tujuan 

analivsivs sekalivgus mempertivmbangkan hasivl dariv pengurangan data. 

Tahap ivniv divmaksudkan untuk mengumpulkan ivnformasiv yang telah 

divberivkan. Dengan kata laivn, penelivtivan ivniv menyivmpulkan bahwa 

memberivkan pendekatan yang akan divgunakan dariv proses 

pengumpulan data hivngga analivsivs SWOT  
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2. Analisis SWOT 

Dalam penelivtivan ivniv, analivsivs SWOT divgunakan sebagaiv alat untuk 

mengembangkan elemen strategivs. I vniv dapat menjelaskan dengan jelas 

bagaivmana suatu organivsasiv dapat mengubah kekuatan dan kelemahan 

mereka untuk menanggapiv peluan dan ancaman eksternal. Analivsivs SWOT 

juga akan divgunakan untuk menivngkatkan sivstem voyage charter dan juga 

untuk melakukan analivsivs sivtuasiv dengan menggunakan model analivsivs 

SWOT. 

Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opprtunivty (peluang), 

dan Threat (ancaman) adalah faktor- faktor strategivs perusahaan yang perlu 

divanalivsivs dalam kondivsiv saat ivniv. Penelivtivan ivniv akan menganalivsivs hasivl 

secara deskrivptivf dan kualivtativf menggunakan analivsivs SWOT, yang 

divdadasarkan pada logivka yang dapat memaksivmalkan strength (kekuatan) 

dan opportunivty (peluang)  sambivl memivnivmalkan weakness (kelemahan) 

dan threat( ancaman). Dengan menggunakan model analivsivs SWOT, ivniv juga 

divsebut sebagaiv analivsivs sivtuasiv.  Model analivsivs sivtuasiv yang umum adalah 

analivsivs SWOT menggunakan Matrivx Ivnternal Factor Analysi vs Summary 

dan Matri vx Eksternal Factor Analysivs Summary 

a. Matrivk IvFAS (Ivnternal Factor Analysivs Summary) 

Menurut Davivd, ada livma tahap penyusunan matrivks Ivnternal 

Factor Analysi vs Summary (IvFAS) :  

1) Ivdentivfivkasiv kekuatan dan kelemahan. 

2) Beriv nivlaiv kepada masivng-masivng faktor dariv 1,0 (saangat pentivng) 

hivngga 0,0 (tivdak pentivng). Nivlaiv ivniv menentukan tivngkat 
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sivgnivfivkansiv relativf dariv faktor terhadap keberhasivlan perusahaan 

dalam suatu ivndustriv. Tivdak peduliv apakah faktor utama ivtu apakah 

faktor utama ivtu adalah kekuatan ivnternal atau kelemahan, faktor 

yang divanggap memivlivkiv pengaruh palivng besar pada kivnerja 

organivsasiv harus divberiv nivlaiv yang lebivh tivnggiv. Nivlaiv totalnya harus 

setara dengan 1,0 

3) Berivkan skor 1-4 untuk masivng masivng faktor untuk menunjukkan 

apakah faktor tersebut memivlivkiv kelemahan yang besar, kelemahan 

yang kecivl, kekuatan yang besar, atau kekuatan yang besar. Oleh 

karena ivtu, rativng menunjukkan perusahaan, sedangkan bobot 

menunjukkan ivndustriv divmana perusahaan beroperasiv.  

4) Untuk mendapatkan skor, kalivkan masivng-masivng bobot dengan 

rativngnya.  

5) Jumlahkan total skor masivng-masivng varivabel.  

Matrivks IvFAS memivlivkiv banyak faktor, tetapiv total rata- arat 

tertivmbang berkivsar antara 1,0 dan 4,0, dengan rata- rata 2,5 

menunjukkan posivsiv ivnternal yang lemah, sedangkan nivlaiv rata- rata 

div atas 2,5 menunjukkan posivsiv ivnternal yang kuat. 

Tabel 3.5 Kuesioner IFAS 
Faktor 
Strategiv 
Ivnternal 

Bobot Rativng 
Bobot 

X 
Rativng 

Ket 

Kekuatan X X X X 
Jumlah X X X X 
Kelemahan X X X X 
Jumlah X X X X 
Total X X X X 
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b. Matrivk EFAS (Eksternal Factor Analysivs Summary) 

Menurut Davivd, ada livma tahap penyusunan Matrivks External 

Factor Analysi vs Summary (EFAS) :  

1) Cariv tahu apa yang menjadiv peluang dan ancaman.  

2) Beriv nivlaiv kepada masivng-masivng faktor mulaiv dariv 1,0 (sangat 

pentivng) hivngga 0,0 (tivdak pentivng). Faktor- faktor ivniv  mungkivn 

mempengaruhiv faktor strategivs, jadiv totalnya harus sama dengan 1,0 

3) Beriv nivlaiv kepada masivng- masivng komponen dengan skala mulaiv 

dariv 1 hivngga 4 dengan 4 menunjukkan responss yang sangat baivk, 

3 menunjukkan respons yang divatas rata- arat, dan 1 menunjukkan 

respons yang divbawah rata- rata. Rativng ivniv divdasrkan pada 

efektivvivtas strategiv perusahaan, sehivngga nivlaivnya divdasarkan pada 

keadaan perusahaan. 

4) Untuk mendapatkan skor, kalivkan masivng- masivng bobot dengan 

rativngnya. 

5) Jumlahkan semua skor untuk mendapatkan nivlaiv total skor. Nivlaiv ivniv 

menunjukkan bagaivmana suatu perusahaan bereaksiv terhadap 

elemen strategivs  luar 

Sudah jelas bahwa dalam EFAS Matrivx, nivlaiv total tertivnggiv 

adalah 4,0 dan nivlaiv terendah 1,0. Nivlaiv total 4,0 menunjukkan 

bahwa perusahaan merespon peluang yang ada dengan sangat baivk 

dan menghivndariv ancaman div pasar ivndustrivnya, sedangkan nivlaiv 

total 1,0 menujukkan bahwa strategiv perusahaan tivdak 

memanfaatkan peluang atau menghivndariv ancaman dariv luar 
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Tabel 3. 6 Kuesioner IFAS 
Faktor 
Strategiv 

Eksternal 
Bobot Rativng 

Bobot 
X 

Rativng 
Ket 

Peluang X X X X 
Jumlah X X X X 
Ancaman X X X X 
Jumlah X X X X 
Total X X X X 

 
c. Matrivk SWOT 

Alat untuk membuat elemen strategivs objek. Matrivks ivniv dengan 

jelas menunjukkan bagaivmana  kekuatan dan kelemahan ivnternal suatu 

entivtas dapat divsesuaivkan dengan peluang dan ancaman dariv sumber luar 

Tabel 3. 7 Konsep Matriks SWOT 
 

IvFAS 
 
 

STRENGTH (S)  
 
Menentukan 2 faktor 
utama kekuatan 
optivmalivsasiv voyage 
charter 

WEAKNESS (W)  
 
Menentukan 2 faktor utama 
kekuatan optivmalivsasiv 
voyage charter 

OPPORTUNI v TIvES 
(O)  
 
Menentukan 2 faktor 
utama kekuatan 
optivmalivsasiv voyage 
charter 

STRATEGIv SO  
 
Strategiv yang bertujuan 
memanfaatkan kekuatan 
dariv dalam yang divmivlivki v 
dengan menggabungkan 
peluang yang divdapat 

STRATEGIv WO  
 
Strategiv yang memanfaatkan 
kekuatan dariv dalam yang 
divmivlivkiv dengan 
menggabungkan peluang 
yang divdapat. 

THREATS (T)  
 
Menentukan 2 faktor 
utama kekuatan 
optivmalivsasiv voyage 
charter 

STRATEGIv ST  
 
Strategiv yang 
memanfaatkan kekuatan 
yang divmivlivkiv untuk 
divgunakan dalam 
mengatasiv ancaman yang 
divhadapiv 

STRATEGIv WT  
 
Strategiv yang memanfaatkan 
sivstem bertahan dengan cara 
memivnivmalivsivr kelemahan 
yang divmivlkiv dengan cara 
menghivndariv ancaman yang 
divhadapiv 

 
d. Divagram Analivsivs SWOT 

Analivsivs SWOT dan grafivknya memberivkan data tentang arah 

kecenderungan tolak ukur untuk setivap varivabel faktor, membantu 

pemahaman analivsivs data. 

EFAS 



28  

 
 

 

Gambar 3. 1  Konsep Matriks SWOT 


